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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan anugerah dan amanah Allah SWT. bagi para orang tua.
Setiap orang tua memiliki tanggung jawab besar atas kehidupan masa depan anak-
anak mereka, dan tanggung jawab itu dimulai sejak kedua calon orang tua tersebut
memilih pasangan hidupnya dan memutuskan untuk menikah. Ketika anak dalam
kandungan, seorang calon ibu berkewajiban memelihara kandungannya agar
senantiasa sehat, sedangkan seorang calon ayah berkewajiban memberi nafkah
yang halal dan bergizi bagi istri dan calon anak mereka.

Selain sebagai anugerah dan amanah, anak juga merupakan tumpuan
harapan bagi kedua orang tuanya. Oleh sebab itu, selain kewajiban tersebut di
atas, orang tua memiliki tanggung jawab lain yang tak kalah penting menyangkut
masa depan anaknya, yakni menjadikan anaknya insan berilmu dengan cara
menyekolahkan anak mereka. Hal ini juga merupakan hak anak yang harus
dipenuhi oleh para orang tua.

Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase yang paling subur,
paling panjang dan paling dominan bagi para orang tua untuk menanamkan pada
anak yang jiwanya masih suci dan jernih bak permata yang polos dan belum

terkontaminasi ini kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan.



Mendidik dan mengajar anak bukan merupakan hal yang mudah, bukan
pekerjaan yang dapat dilakukan secara serampangan, bukan pula hal yang bersifat
sampingan. Mendidik dan mengajar anak sama kedudukannya dengan kebutuhan
pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang mengaku
dirinya memeluk agama Islam yang hanif ini (Zubaidi, 2000: 16). Namun
demikian, kewajiban memberi bekal ilmu pengetahuan ini tidak dapat dilakukan
sendiri oleh para orang tua, sehingga para orang tua membutuhkan suatu lembaga
pendidikan yang dipercaya mampu membantu melaksanakan kewajiban mereka
para orang tua.

Motivasi merupakan suatu hal yang urgen dalam sebuah pendidikan.
Tanpa motivasi maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan lancar dan tidak
akan mampu mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Motivasi orang tua
adalah tindakan yang dilakukan orang tua dalam memberikan dorongan dan
membangkitkan motif dalam diri anak untuk meningkatkan minat dan semangat
anak agar dapat meraih cita-cita dan keinginan mereka, agar anak mampu
melakukan sesuatu yang semestinya dilakukan.

Dalam menentukan sekolah bagi anaknya, orang tua tentu memilih sekolah
yang baik bagi masa depan anaknya dengan banyak pertimbangan. Ini
dimaksudkan agar tidak terjadi salah langkah yang dapat mengakibatkan si anak
bukannya mendapat ilmu, melainkan mendapat berbagai masalah.

Manusia tentu memiliki kekuatan yang mampu membuat dan
mendorongnya tetap hidup, selanjutnya kekuatan itu membantu mengarahkan

kemana tujuan yang hendak dicapai. Di dalam Islam, kekuatan itu dikenal dengan



anniyaat, adapun dalam psikologi dikenal dengan motivasi. Motivasi adalah
proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku pada
hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku
seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan proses interaksi dari berbagai unsur. Dengan demikian, motivasi
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh adanya
berbagai macam kebutuhan, seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhinya; (2)
tingkah laku; (3) tujuan; (4) umpan balik (Hellriegel dan Slogun, 1739: 390).

Ada banyak unsur yang mendukung dalam suatu pendidikan, satu
diantaranya ialah motivasi. Tanpa motivasi maka pendidikan tidak akan mencapai
tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Meningkatnya kesadaran para orang tua
akan pendidikan anak-anaknya belakangan ini merupakan buah dari motivasi itu
sendiri, sehingga mereka rela mengeluarkan uang lebih agar anak-anak
memperoleh pendidikan yang bermutu.

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif merupakan suatu lembaga
pendidikan berlandaskan agama yang berstatus swasta. setingkat sekolah dasar
(SD). Sekolah Islam memang 'menggeliat’ belakangan ini. Lembaga pendidikan
ini tidak lagi dipandang sebelah mata, sebagai lembaga yang kolot dan puritan
(puritan: aliran yang menganggap kemewahan dan kesenangan adalah dosa).
Maraknya para orang tua menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah Islam
belakangan ini, menurut pakar pendidikan yang juga mantan Sekretaris Jenderal

Departemen Pendidikan Nasional, Hidayat Syarif, merupakan fenomena yang



sangat positif. "Ini merupakan suatu fenomena yang bagus. Dulu, sekolah sekolah
ini tidak mampu bersaing," jelas Hidayat (www. google.com, 2008).

Demikian halnya dengan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif,
sejak awal didirikan sebagai sebuah lembaga pendidikan memiliki tujuan-tujuan
antara lain membina, mempersiapkan dan memberi bekal santri akhlak dan ilmu
yang akan sangat berguna bagi kehidupan mereka di masa yang akan datang.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
mendalam tentang Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif, sehingga
diperoleh data apa yang memotivasi/mendorong para orang tua menyekolahkan
anak mereka ke Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif.

B. Penegasan lIstilah

Untuk memperoleh gambaran mengenai judul skripsi yang penulis ajukan,
yakni: Motivasi Wali Santri Menyekolahkan Putera-Puterinya ke Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif Makamhaji Tahun 2008/2009), maka
sebelumnya penulis akan memberikan penjelasan tentang beberapa istilah dalam
judul skripsi ini:

1. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, baik disadari
maupun tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu;
atau usaha-usaha yang dapat seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau

mendapat kepuasan dengan perbuatannya tersebut (KBBI, 1990: 593).



Mc. Donald menyatakan bahwa: “motivation is a energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal reactions™.
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik,
1992: 173).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah motif,
energi dan situasi yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan atau
perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan.

2. Wali Santri

Kata Wali Santri berasal dari dua suku kata wali dan santri. Kata Wali
menurut KBBI (1999: 1124) adalah orang yang menurut hukum (agama/adat)
diserahi kewajiban mengurus anak yatim serta hartanya sebelum anak itu dewasa.
Sedangkan kata Santri adalah panggilan bagi siswa/siswi yang belajar/menuntut
ilmu di Pesantren.

Adapun yang dimaksud Wali Santri di sini adalah mereka yang
menanggung segala kebutuhan anak yang sekolah di sebuah lembaga, yakni ayah-
ibu kandung anak tersebut. Wali di sini juga berfungsi sebagai orang tua bagi anak
yang kemungkinan telah ditinggal ayah/ibu kandungnya, atau ia tinggal tidak

bersama ayah-ibunya, melainkan tinggal dengan orang lain.



3. Menyekolahkan

Sekolah ialah tempat anak didik mendapat pelajaran yang diberikan oleh
guru, juga tempat transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Jadi menyekolahkan adalah memasukkan anak ke sekolah; mengirimkan
ke sekolah (untuk belajar); menyuruh belajar ke sekolah; memberikan biaya
sekolah (KBBI, 1999: 893).

4. Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)

Madrasah ialah sekolah yang berlandaskan agama Islam, diniyah berarti
sesuatu yang bersifat keagamaan, awaliyah (awal) berarti mula-mula sekali.
(KBBI, 1999: 611, 235, 67). Jadi yang dimaksud Madrasah Diniyah Awaliyah
(MDA) ialah sekolah yang didirikan guna mengajarkan ilmu agama islam sejak
dini, di mana anak belum dikenalkan ilmu tentang agama sebelumnya, dan di
sekolah inilah anak memperoleh pelajaran sedikit mendalam tentang agama dan
ilmu-ilmu agama yang mungkin tidak didapatkan di sekolah umum.

Dari penjelasan beberapa istilah di atas, maka yang penulis maksud dari
keseluruhan judul skripsi ini ialah mempelajari dan mengamati secara seksama
motif dan situasi yang mendorong, serta tujuan yang hendak dicapai wali santri
menyekolahkan putera-puterinya ke sekolah agama, khususnya Madrasah Diniyah

Awaliyah (MDA) Syarif Makambhaji.



C. Rumusan dan Batasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya masalah yang akan diteliti serta
mempermudah dalam pemahaman masalah, maka penulis merumuskan dan
membatasi masalah-masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi daya tarik Madarasah Diniyah Awaliyah
(MDA) Syarif Makamhaji?
2. Apa yang menjadi motivasi para wali santri menyekolahkan anaknya ke

Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif Makamhaji?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini ialah:

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi daya tarik Madarasah Diniyah
Awaliyah (MDA) Syarif Makamhaji.

b. Untuk mengetahui motivasi wali santri menyekolahkan anaknya ke
Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif Makamhaji.

3. Manfaat Penelitian ini antara lain:

a. Secara teoritis, semoga penelitian ini bermanfaat sebagai wujud
pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
agama, dan menjadi amal shaleh bagi penulis.

b. Secara praktis, semoga penelitian ini bermanfaat bagi penyusun pribadi dan
masyarakat pada umumnya, guna menjadikan MDA Syarif Makamhaji
sebagai salah satu lembaga yang ‘dipertimbangkan’ dalam memilihkan

lembaga pendidikan bagi putera-puterinya.



E. Tinjauan Pustaka

Telah banyak penelitian dan buku-buku yang membicarakan tentang
motivasi, baik motivasi dalam belajar maupun motivasi dalam bekerja. Adapun
penelitian-penelitian yang telah dilakukan antara lain ialah:

Asmana (IAIN Yogyakarta, 2003) dalam skripsinya yang berjudul
Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya ke Lembaga Pendidikan Islam di
Desa Waru Lor Kecamatan Wiradesa Pekalongan, yang di dalamnya berisi
tentang persepsi orang tua terhadap keberadaan Lembaga Pendidikan Islam;
persepsi orang tua terhadap perintah mendidik anak dalam Islam dan motivasi
orang tua menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan Islam (MTs, MA,
Pesantren); serta motivasi orang tua menyekolahkan anaknya ke lembaga
pendidikan umum ( SLTP, SLTA, STM).

Munji Jakfar (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008) dalam
skripsinya yang berjudul Motivasi Wali Santri Menyekolahkan Anak-Anaknya di
SMP Islam Terpadu Bina Ummat Sleman Yogyakarta, yang di dalamnya berisi
tentang motivasi dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya; penjelasan
tentang profil SMPIT Bina Ummat Sleman Yogyakarta dengan banyak nilai plus
dan program unggulan yang dimiliki yang bisa dijadikan pertimbangan bagi orang
tua dalam menjadikannya sebagai sekolah pilihan untuk anak-anaknya.

Martin Handoko (2002) dalam bukunya Motivasi, Daya Penggerak
Tingkah Laku, membahas tentang korelasi antara motivasi dan tingkah laku
manusia, penggolongan motivasi, peran motivasi terhadap tingkah laku, kekuatan

motivasi, serta bagaimana cara mengukur dan memupuk motivasi.



Nurtesti Handayani Mawasid (Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2008) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Pendidikan Madrasah Diniyah
Awaliyah terhadap Sikap Beragama Siswa Madrasah Diniyah Awaliyah Syarif
Tahun 2008 membahas tentang pengaruh pendidikan terhadap jiwa keagamaan
anak, serta pengaruh MDa Syarif terhadap sikap beragama siswa.

Demikian beberapa buku dan penelitian yang sudah ada dan menjelaskan
tentang motivasi dan hal-hal yang berkenaan dengan motivasi itu sendiri, serta
penelitian yang telah dilakukan di MDA Syarif Makamhaji. Namun demikian
belum ada kiranya penelitian yang secara mendalam meneliti tentang motivasi
yang mendorong para wali santri menjadikan MDA Syarif sebagai pilihan bagi
pendidikan putera-puterinya. Oleh sebab itu penelitian ini memenuhi persyaratan

pembaharuan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research), yakni suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut (Saifuddin, 1999: 8). Penelitian ini berdasarkan pada bidang keilmuan,
yakni penelitian yang obyek-obyeknya berupa gejala atau fenomena sosial di

bidang pendidikan, yang dalam hal ini lembaga yang menjadi tempat penelitian
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ialah MDA Syarif Makamhaji. Adapun informasi yang diperoleh ialah dengan
melakukan interview dan kuesioner.

Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan deskripif, yakni
suatu metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data tentang fakta-
fakta yang terdapat di suatu obyek tertentu secara menyeluruh dan diteliti sesuai
dengan persoalan yang akan dipecahkan (Hasan, 2002: 33).

2. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini sumber utama data ialah wali santri kelas 111 Madarasah
Diniyah Awaliyah (MDA) Syarif Makamhaji. Sedangkan untuk memperoleh
data penulis menggunakan tekhik wawancara terhadap wali santri dan
angket sebagai pengumpul data.
b. Data Skunder
Adapun untuk data skunder penulis melakukan pengumpulan data dengan
cara observasi. dan dokumentasi sekolah.
3. Metode Penentuan Subyek
a. Populasi Penelitian
Populasi ialah keseluruhan subyek penelitian. Berdasarkan pengertian
tersebut maka peneliti menetapkan populasi ialah seluruh wali santri MDA
Syarif yang berjumlah 173 orang.
b. Sampel Penelitian
Sampel ialah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 1993:

103). Untuk mengambil sampel sebagai pedoman ialah apabila subyek yang
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diteliti lebih dari 100 maka diambil dari semua antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih (Arikunto, 1993: 103).

Dalam menentukan subyek pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode sampel. Adapun yang menjadi sampel ialah wali santri MDA Syarif
Makamhaji kelas 111 yang berjumlah 35 orang atau 20,2% dari populasi..

4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara/Interview

Wawancara/Interview ialah kegiatan mengumpulkan data dengan cara
tanya jawab langsung antara pewawancara dan informan (Arikunto, 1999:
145).

Wawancara digunakan untuk memperoleh data/informasi yang diperlukan
dalam penyusunan angket/kuesioner.

b. Angket/Kuesioner

Angket/kuesioner ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan guna
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang dilakukan (Arikunto, 1999: 229).

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan angket sebagai metode
yang dipilih untuk mengumpulkan data tentang apa yang diteliti, karena
angket memiliki banyak kelebihan sebagai instrumen pengumpul data, asalkan
cara dan pengadaannya mengikuti persyaratan yang telah digariskan dalam
penelitian. Adapun prosedur yang harus dipenuhi antara lain:

1) merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket,

2) mengidentifikasikan verbal yang akan dijadikan sasaran angket,
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3) menjabarkan setiap verbal menjadi subverbal yang lebih spesifik dan
tunggal, dan
4) menentukan jenis data yang akan dikumpulkan sekaligus untuk

menentukan jenis analisanya (Arikunto, 1999: 229).

Demikian pula dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode angket
untuk memperoleh data dari para wali santri tentang hal-hal yang memotivasi
mereka menyekolahkan putera-puteri ke Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
Syarif Makamhaji.

Pada angket yang penulis edarkan sudah disediakan pilihan jawaban
tentang motivasi wali santri menyekolahkan putera-puteri ke MDA Syarif
berikut sub pertanyaan yang berupa pernyataan setuju dan ketidaksetujuannya
terhadap jawaban yang penulis sediakan sekaligus alasan atas jawaban yang
dipilih, disamping itu disediakan pula kesempatan untuk menyampaikan ide
berupa motivasi lain yang mendorong wali santri menyekolahkan putera-
puteri ke MDA Syarif.

. Observasi

Observasi ialah kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terhadap suatu peristiwa. Metode observasi ini dilakukan dengan
memusatkan perhatian terhadap obyek dengan mempergunakan seluruh indera
(Arikunto, 1999: 131). Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui letak
geografis MDA Syarif Makamhaji, keadaan gedung serta fasilitas-fasilitas

yang sudah ada, sekaligus kondisi lingkungan sekitarnya.
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d. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, ialah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, foto, dan sebagainya (Hadi, 1989: 72).
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan sekolah,
keadaan guru, keadaan siswa, dan sebagainya.
5. Metode Analisis Data
Yang dilakukan pada bagian ini ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode, serta mengkategorikan data. Validitas data
pada penelitian ini ditentukan oleh kualitas data, maka tekhnik yang dipakai
ialah menggunakan metode analisis non statistik, yakni dengan cara berfikir:

a. Induktif, yakni metode pembahasan masalah yang bertolak dari
pengumpulan fakta suatu masalah, kemudian fakta-fakta yang senada
diambil konklusinya untuk dijadikan standar. Berfikir induktif berangkat
dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasinya yang mempunyai
sifat umum (Hadi, 1989: 75). Cara berfikir induktif ini penulis gunakan
dalam menjabarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara.

b. Deduktif, yakni metode pengambilan data didasarkan atas pengetahuan atau
keadaan yang sifatnya umum untuk menganalisa keadaan yang sifatnya
khusus. Cara berfikir deduktif ini penulis gunakan guna memperoleh data

yang lebih spesifik dari hasil angket.
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Pada proses berikutnya, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
dengan teknik analisis data model Miles dan Huberman, yaitu dengan
menggunakan tiga langkah berikut:

a. Reduksi Data, yakni proses menyeleksi data, dengan melakukan pemilihan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar. Reduksi
merupakan bentuk analisis yang menajam, menggolongkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan dan
verifikasi dapat dilakukan. Data-data yang diperoleh dari angket, observasi,
wawancara dan dokumentasi direduksi untuk mendapatkan data baru yang
lebih spesifik.

b. Penyajian Data, yakni dengan menyederhanakan informasi yang kompleks
yang diperoleh dari berbagai sumber ke dalam kesatuan bentuk yang lebih
sistematis, sederhana dan selektif sehingga manarik dan mudah dipahami,
baik oleh diri sendiri maupun orang lain.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi, merupakan tahap final dari rangkaian
proses data kualitatif. Data yang disajikan pada akhirnya disimpulkan dalam
suatu kata-kata. Pada tahap penarikan kesimpulan ini perlu memperhatikan
tujuan penelitian dan teori tertentu, sehingga kesimpulan—kesimpulan
finalnya relevan dengan tujuan penelitian, yakni meperoleh kejelasan
tentang alasan mengapa para orang tua/wali menyekolahkan anaknya ke

MDA Syarif Makmbhaji.
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G. Sistematika Penulisan

Secara sistematik, skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni:

Bab|l : PENDAHULUAN. Bab ini merupakan pokok pikiran, yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan dan Batasan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
Metode Analisis Data, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il : KERANGKA TEORITIK. Bab ini meliputi Pengertian dan Teori
Motivasi, Macam-Macam Motivasi, Alasan Memilih Lembaga Pendidikan serta
Tugas dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anaknya.

Bab Ill: LAPORAN PENGUMPULAN DATA. Bab ini meliputi
Gambaran Umum Sekolah MDA Syarif ditinjau dari Letak Geografis, Visi, Misi
dan Tujuan, Profil Lembaga, Keadaan Guru dan Santri, Kurikulum dan Proses
Pembelajaran, Sistem Pendidikan, Manajemen Pendidikan dan Pembiayaan,
Sarana dan Prasarana, Fasilitas serta Sumber Belajar, Waktu Belajar dan Kegiatan
Rutin, Prestasi yang diraih MDA Syarif Makamhaji, serta Motivasi Wali Santri
Menyekolahkan Anak ke MDA Syarif Makamhaji.

Bab IV: ANALISIS DATA. Membahas tentang Motivasi Wali Santri
dalam Menyekolahkan Anaknya ke MDA Syarif Makamhaji.

Bab V : PENUTUP. Bab ini memuat Kesimpulan, Saran-Saran, dan Kata

Penutup, serta dilengkapi dengan Daftar Pustaka.



